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ABSTRACT 

Riko Paputungan. P2215013. A Study on the Development of Laying Chicken Agribusiness in Huidu Village, West Limboto District, Gorontalo Regency. Supervised by Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si and Muh Sudirman Akili, S.TP, M.Sc. 

This study aims to determine the internal and external aspects in the development of laying hens farming business as well as the internal and external aspects of the development of laying hen agriculture business. This research was conducted for 3 months from February to March 2021 in Huidu Village, West Limboto District, Gorontalo Regency. The research method uses SWOT analysis. SWOT analysis was conducted to describe Internal Factor Evaluation (IFE) and External Factor Evaluation (EFE) which were described as follows (a) Strengths, (b) Weaknesses, (c) Opportunities, and (d) Threats, this is aimed at developing a business. This study's results indicate several indicators in the development of chicken agribusiness, including increasing production volume, maintaining production quality, relying on government policies, and building a standardized management system. 
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ABSTRAK
Riko Paputungan. P2215013. Studi Pengembangan Agribisnis Ternak Ayam Ras Petelur Di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo. Dibimbing oleh Dr. Zainal Abidin, SP, M.Si dan Muh Sudirman Akili, S.TP, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aspek internal dan eksternal dalam pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur serta untuk mengetahui aspek internal dan eksternal pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Februari sampai Maret 2021 di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT dilakukan untuk menggambarkan Evaluasi Faktor Internal (IFE) dan Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) yang diuraikan sebagai berikut (a) Kekuatan, (b) Kelemahan, (c) Peluang, (d) Ancaman, hal ini bertujuan dalam pengembangan suatu usaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa indikator dalam pengembangan agribisnis ternak ayam diantaranya meningkatkan volume produksi, mempertahankan kualitas produksi, mengandalkan kebijakan pemerintah dan membangun sistem manajemen yang bersifat baku.
Kata Kunci: Pengembangan agribisnis; ras petelur; analisis SWOT
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
      Pembangunan disektor pertanian terdiri dari berbagai sub-sektor, salah satunya sub-sektor peternakan. Sub sektor peternakan khususnya telur memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi dengan tujuan tercapainya kesejateran masyarakat Indonesia, akan tetapi tidak berhenti sampai disitu, namun prodak yang memilki kandungan protein hewani pada daging, susu dan telur tersebut berfungsi untuk menjaga daya tahan tubuh, meningkatkan kecerdasan, mecegah sel darah merah agar tidak mudah pecah dan mempercepat regenerasi sel pada tubuh (Pelafu dan Najoan, 2018). Sehingga kemudian sektor ini dijadikan sebagai salah satu penopag yang tergolong fundamental dalam memajukan perekonomian, disamping itu produksi telur telah menjadi kebutuhan pokok untuk memenuhi kebuthan gizi masyarakat (Putri dan Sukananta, 2017). 
      Pembangunan pertumbuhan ekonomi melalui program pengembangan peternakan telah dilakukan oleh pemerintah seperti pengadaan program pelatihan terhadap badan usaha Kecil dan menengah (UKM) meliputi berbagai sektor usaha dibidang agribisnis. Pengembangan agribisnis dengan basis peternakan diharapkan dapat menjawab tantangan dan tuntutan untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteran masyarakat hingga tercipta suatu bangsa yang produktif serta madiri kedepannya (Pelafu dan Najoan, 2018).
      Menurut Setyawan dan Silvia (2018), kendala yang sering dihadapi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) antara lain terkait persoalan modal, pemasaran dan keuangan, struktur organisasi yang sederhana dan tidak baku, lemahnya kemampuan manajerial, kuantitas dan kualitas SDM dan lain-lain menjadi faktor penghambat. Lebih lanjut (Alyas dan Rakib, 2017) menyebutkan persoalan yang dihadapi UKM dewasa ini disebapkan keterbatasan modal, rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia, penguasaan ilmu pengetahuan informasi dan teknologi hingga mengakibatkan lemahnya prospek usaha, perencanaan, dan ketidak mantapan visi-misi dalam mengolah suatu usaha. Hal tersebut dipicu oleh UKM yang bersifat income gathering yaitu bertitik fokus pada pencapain pendapatan. Orientasi yang berpusat pada profit cenderung kurang memperhatikan langkah matang dan tepat dalam proses pengambilan keputusan sehingga mempengaruhi kualitas produk dan minat konsumen.
      Ada beragam jenis UKM di Indonesia dan salah satu diantaranya adalah sektor petenakan ayam ras petelur yang cukup berperan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi.  Peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu produk penghasil proteni hewani yang telah menjadi kebutuhan pokok untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat (putri dan Sukananta, 2017). Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, gaya hidup, kesadaran gizi, dan perbaikan pendidikan yang erat kaitanya dengan kebutuhan akan kandungan protein (telur, daging, dan susu) lamabat laun terus mengalami penigkatan (Putri dan Sukanata, 2017).
      Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa protein hewani yang sebagian berasal dari ayam ras petelur cukup memiliki peranan penting untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat maka sangat perlu adanya prospek jangka panjang dalam arti pengembangan demi mengatasi persoalan usaha ternak rasa ayam petelur.
      Pelafu dan Najoan (2018) menyatakan bahwa dalam sektor peternakan khususnya ayam ras petelur terus mengalami kemajuan yang cukup pesat dan umumnya bersifat komersial. Peternakan ayam ras petelur memiliki prospek yang baik untuk terus dikembangkan guna sebagai pemenuhan terhadap gizi masyarakat. Telur yang sangat mudah ditemukan dan sudah banyak dikenal oleh kalangan masyarakat merupakan produk kaya akan kandungan protein ini telah banyak tersedia dipasar-pasar tradisonal maupun pasar-pasar moderen. produk ini pada umumnya banyak digemari oleh masyarakat Indonesia tampa terkecuali masyarakat gorontalo yang berada Di kabupaten gorontalo.
      Kabupaten Gorontalo yang jika dilihat dari jumbla penduduk mencapai 374 923 jiwa, dengan pendapatan regional laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Gorontalo pada satu tahun terahir terhitung dari tahun 2017 mengalami peningkatan yang sebelumnya 6,62 % pada tahun 2016 sementara pada tahun 2017 yaitu 6,81 %, (BPS, 2018). Hal ini membuka peluang bagi para pelaku usaha ternak ayam ras petelur untuk memasrkan hasil produksi melalui pasar teradisonal, moderen dan dibebrapa tempat penitipan lannya.
      Sektor Peternakan di Kabupaten Gorontalo khususnya kategori populasi ayam ras petelur memiliki peran penting sebagai peluang usaha. Hal tersebut dapat dilihat dari jumbla populasi ternak ayam ras petelur yang berkisar 182 028 ekor secara keseluruhan. Adapun dalam perekonomian daerah dan pemenuhan kebutuhan masyarakat sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, usaha peternakan ayam ras petelur termasuk milik Ibu Farida Puliki merupakan salah satu usah yang turut mengambil peran dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang ada di Kab. Gorontalo. Hal tersebut itu juga yang kemudian mendorong peneliti melakukan kajian penelitian saat ini. Usaha peternakan ini berlokasi di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo dan sudah berdiri semenjak 9 tahun terakhir.
      Usaha ternak ayam ras petelur yang memiliki beragam jenis olahan usaha memberi ruang terjainnya kerja sama model kemitraan yang merupakan rantai didalam proses pengembangan usaha, misalnya membangung kerja sama dengan perusahan yang bergerak dibidang olahan makanan atau pembuatan kue dan sebaginya. Akan tetapi semakin banyak permintaan maka hal tersebut akan membuka jalan adanya persaingan yang nantinya menuntut pemilik usaha peternak ayam ras petelur seperti Ibu Farida Puliki sebagai pelaku usaha melakukan inovasi berdasarkan kajian terhadap aspek internal dan eksternal dalam pengembangan usaha.
      Dari segi internal usaha ayam ras petelur milik Ibu Farida Puliki telah melakukan upaya dengan menerapkan berbagai langkah pengembangan usaha berupa meningkatkan jumbla volume produksi telur, ketesedian alat dan perlengkapan, ketersedian pakan, pembersihan kandan dan sebagainya. Kemudian secara eksternal telah melakukan langkah kerja sama model kemitraan dengan pemilik usaha lainnya. Maka untuk mendukung dan mempertahankan usaha tersebut dibutuhkan upaya secara konseptual, sistematis dan terukur sebelum adanya pengambil keputusan. Dengan demikian berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Studi Pengembangan Agribisnis Ayam Ras Petelur di Desa Huidu, Kec. Limboto Barat, Kab. Gorontalo”.
1.2 Rumusan masalah
Bagaimanakah aspek internal dan eksternal pengembangan usaha ayam ras petelur milik Ibu Farida Puliki di Desa Huidu, kec. Limboto Barat, Kab. Gorontalo ?
1.3	Tujuan penelitian
	Mengetahui strategi pengembangan usaha ayam ras petulur milik Ibu Farida Puliki di Desa Huidu , Kec. Limboto Barat, Kab. Gorontalo.
1.4 	Manfaat penelitian
      Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan bagi peneliti pribadi dan mejadi landasan sebagai bahan kajian untuk didiskusikan serta kemudian dapat dikembangkan. Sehingganya membawa mafaat bagi kita semua baik dalam lingkup akdemisi dan diluar akademisi yaitu masyarakat. Terkhusus bagi peneliti secara pribadi sebagai acuan pandangan kedepannya. Ada pun tujuan manfaat dapat dirunut sebagai beriku :
1. Memberikan kontribusi kepada lembaga-lembaga yang terkait semilanya dinas pertanian dan pemerintah daerah hingga pelaku-pelaku usaha yang sama peternakan ras ayam petelur.
2. Manfaat personal bagi peneliti merupakan wujud hasil penjabaran ilmu pengetahuan yang dieroleh selama dibangku perkuliahan sehingga bisa di implementasikan dalam kehidupan bersosial.

1.5     Ruang lingkup dan batas penelitian
      Untuk menghindari terjadinya perluasan presepsi, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu hanya terbatas pada lingkup petenakan ayam ras petelur milik ibu Farida Puliki yang berlokasi di Kabupaten Gorontalo. Dengan menggunakan rumusan pokok penelitian terhadap objek penelitian sehingga dapat mempermudah peneliti dalam menyusun sebuah karya ilimiah. maka sanagat dibutuhkan suatu fakta obyektif sebagai pijakan dalam menemukan kesimpulan yang dapat dipetanggung jawabkan.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Agribisnis Ayam Ras Petelur
      Ayam ras petelur umumnya telah dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu jenis unggas yang dibudidayakan demi menghasilkan produksi telur dalam kurun waktu yang cukup cepat hinganya kemudian dipasarkan dan diharapakan mampu memenuhi permintaan pasar. Berdasarkan urain diatas maka tak jarang ungas jenis ini dijadikan sebagai sentral petenakan. Menurut Rasyaf dalam Ajizah. S (2017) ayam ras petelur merupakan salah satu jenis unggas yang sangat efisien dalam menghasilkan produksi telur. Ungas atau ayam ras petelur yang dikenal di Indonesia terbagi menjadi dua tipe atau istilah, yaitu antara lain tipe ringan atau biasa disebut dengan ayam petelur putih. Jenis ayam ras petelur putih memiliki ukuran badan yang kelihatan ramping serta corak berwarna putuh, produksi yang dihasilkan bisa mencapai sekitar 260 butir pertahun, serta sensitif terhadap cuaca panas dan keributan. Jenis yang kedua atau dikenal denga tipe medium memiliki ukuran tubuh sedang dan produksi telur yang dihasilkan sekitar 250 butir, jenis ini pada usia yang tak lagi produktif bisa menghasilkan daging yang cukup banyak. Lebih lanjut menurut Rasyaf dalam Ajizah (2017) periode pertumbuahan dan perkembangannya adalah sebagai berikut:
1. Periode stater
      Menurut Rasyaf dalam Ajizah (2017) masah atau periode stater dimulai pada hari pertama anak ayam menetas hingga sampai usia enam minggu.

2. Periode Grower dan Developer
      Periode ini tebagi antara dua fase yaitu fase grower dimulai pada usia 7 sampai 14 minggu, pada fase ini sistem reproduksi dan produksi harus diperhatikan sebab sistem horomon reproduksi unggas akan mengalami perkembangan, faktor ransum dan cahaya pada periode ini bisa mempengaruhi produksi kedepan. Sementara pada fase developer usia ayam ras petelur dimulai pada usia 14 minggu sampai 20 minggu. Pada fase ini konsumsi ransum atau pakan diberikan secara teratur agar tidak terjadi pengemukan ukuran pada ternak sehingga tidak mepengaruhi ukuran telur.
3. Periode produksi
      Periode ini dimulai pada usia 18 minggu, pada periode ini ternak digolongkan pada fase kedewasaan. Fase ini ditandai berbagai perubahan dari bentuk tubuh yang mulai tertutupi bulu secara merata serta jengger dan pial mengalami perubahan yang nampak pada bagian kepala. Perubahan tersebut dipengarugi oleh faktor organ reproduksi yang semakin matang. Produksi telur dimulai dengan jumblah rendah, kemudian mengalami peningkatan hingganya mencapai 24 sampai 26 minggu. Setelah mencapai puncak produksi maka hasil produksi akan mengalami penurunan jumblah produksi. Ternak yang menghasilkan produksi bisa mencapai lebih dari usia 52 minggu. Selama pada fase produksi maka hal yang perlu diperhatikan yaitu pemberian ransum atau pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup sehingga kualitas produksi tetap terjaga.


2.2 Pengertian Pengembangan Usaha
      Pengembangan bisa berupa suatu proses dalam merubah sesuatu menjadi sesuatu yang lain secara menyeluruh dan cepat atau pun lambat dalam arti bertahap. Effendi dan Astuti  (2017) menyebutkan perubahan atau inovasi bisa terjadi secara masif pada aspek produk, proses atau aktifitas, administrasi dan teknologi, yang senantiasa berpijak kepada kondisi pasar. Ada pun menurut Setyawan dan Silvia (2018), suatu usaha agar memiliki nilai daya saing tinggi dalam kompetitif harus memiliki rancangan yang tepat dengan melakukan penyesuaian terhadap kondisi lingkungannya sehingga dapat melihat posisi dan kemampuan dalam pengembangan usaha yang lebih efektif.
      Dalam pengertian lain pengembangan usaha berkaitan erat dengan pengembangan usaha. Untuk bisa mencapai tingkat kepuasan konsumen, diperlukan suatu rancangan pengembangan. Pemasaran merupakan syarat fundamental untuk mencapai target harapan pelaku usaha dengan mengembangkan keunggulan produk jasa yang dihasilkan untuk melayani sasaran pasar, (M. Dayat dalam Tull dan Kahle 2019).
      Menurut pendapat diatas pengembangan memiliki kaitan erat dengan rancangan dalam pengelolaan sebuah usaha. Untuk itu dalam pengertian mendasar pengembangan memiliki makna luas yang kemudian digunakan dalam mejelaskan sesuatu secara eksplisit agar mudah dipahami. Oleh sebapnya pengembangan yang dikaitkan dengan sebuah usah memberi ceriminan adanya rancangan yang dirumuskan secara sistematis dan melibatkan individu dengan arti teknis sebagai manajemen dalam membuat suatu keputusan. 
2.3 Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur
      Usaha peternakan merupakan metode pembudidayaan yang dilakukan secara berkesinambungan dalam jangka waktu yang panjang. suatu usaha dalam bentuk mikro dan menengah hingga makro terus-menerus melakukan inovasi dengan maksud kentungan secara komersial untuk mencapai tujuan. Telur termasuk suatu jenis yang dihasilkan lewat budidaya ternak untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, hingganya ini memberi peluang bagi para pelaku usaha.
      Peternakan ayam ras petelur merupakan suatu bidang usaha yang sangat penting untuk dikembangkan. Kegiatan subsektor peternakan ayam ras petelur mampu menyediakan bahan pangan hewani yang mengandung proten disamping yang dihasilkan oleh jenis lain seperti susu dan daging potong. Pembangunan subsektor peternakan harus dilaksanakan secara bertahap dan terencana untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi maslah kesejahteraan masyarakat. Meningkatnya produksi hingga terjadi penumpukan dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat peternak dari waktu kewaktu. Maka dengan melakukan dorongan serta langkah yang tepat sangat dibutuhkan agar mampu berkopetisi secara lokal, regional, nasional, internasional. putri dan Sukanata (2017).
      Menurut Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian (2016), ternak unggas merupakan subsektor dengan potensi cukup besar untuk dikembangkan karena prosesnya yang cepat dalam menghasilkan produksi dan mengandung nilai gizi yang sangat baik bagi kesehatan. Peternakan unggas dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu unggas sebagai satu komoditas dan unggas sebagai sumberdaya. Ternak unggas sebagai komoditas dapat dimanfaatkan daging maupun telurnya. Ternak unggas sebagai sumberdaya dapat diperbaharui melalui reproduksi. Unggas mempunyai prospek pasar yang baik, karena didukung oleh tingkat konsumsi oleh masyarakat Indonesia. Komoditas unggas kemudian menjadi salah satu pendorong untuk memenuhi kebutuhan protein dalam skala nasonal.
     Dalam peraturan Mentri Pertanian Republik Indonesia Nomor 31/permentan/OT.140/2/2014, ayam ras petelor merupakan salah satu komoditas unggas memiliki peranan penting dalam menghasilkan telur dan daging untuk mendukung ketersediaan protein hewani dan berbagai olahan lain seperti bulu, dan kotoran yang bisa kelolah dan manfaatkan sebagai bahan pokok industri dan pupuk organik.
      Budi daya ayam ras petelor mempunyai keunggulan antara lain:
a. Telah menjadi salah satu bidang usaha yang diterima dan dikembangkan oleh masyarakat.
b. Teknologi budi daya telah dikuasai.
c. Pendukung usaha pertanian dan perikanan.
d. merupakan komoditas andalan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan gizi.
e. perputaran modal relatif cepat.
      Dapat menampung tenaga kerja yang cukup besar terutama di kawasan pedesaan.
      Dengan berberpa keunggulan tersebut, pemberdayaan ayam ras petelor perlu lebih dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan peternak, kebutuhan gizi masyarakat, hingga mengatasi kesejahteraan masyarakat.
2.4     Karakteristik ras ayam petelur
      Menurut Pelafu dan Najoan (2018) budidaya ayam ras petelur memiliki potensi untuk dikembangkan akan tetapi masih terdapat berbagai hambatan didalam proses pengembangan. Hambatan tersebut menjadi tolak ukur sukses atau gagalnya sebuah usah.
      Secara lebih lanjut putri dan Sukanata (2017) menyebutkan bahwa ayam petelur merupakan hasil produksi yang melalui tahap seleksi dengan tujuan produksi telur dikenal sebagai ayam petelur. Jenis ayam ras petelur adalah hasil persilangan yang dilakukan untuk menghasilkan bibit unggul dalam proses produksi telur dengan jumblah besar.
      Setiap persilangan melahirkan dua sifat, yaitu layak dan tidak layak. sehingga dari hasil persilangan menciptakan bibit-bibit ungul yang siap diproduksi.
Ayam ras petelor memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Memiliki sifat mudah terkejut (nervous) 
2. Bentuk tubuh ramping 
3. Cuping telinga berwarna putih 
4. Kerabang kulit telur berwarna putih 
5. Efisien dalam penggunaan ransum untuk membentuk telur 
6. Tidak memiliki sifat mengeram 
7. Produksi telur yang tinggi yaitu 200 butir per ekor per tahun, bahkan bisa mencapai 250 – 280 butir per ekor per tahun.
      Putri dan Sukanata (2017) ayam ras petelor mempunyai sifat-sifat unggul yaitu sebagai berikut :
a.	Laju pertumbuhan ayam ras petelur sangat pesat pada umur 18 sampai dengan 20 minggu telah mencapai kedewasaan kelamin, pada waktu itu sebagian dari kelompok ayam tersebut telah berproduksi. Adapun ayam kampung pada umur yang sama, bobot badannya baru mencpai sekitar 0,8 kg kedewasaan kelamin ayam kampung baru dicapai pada umur 7 sampai 8 bulan. 
b.	Kemampuan berproduksi ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 250 sampai 280 butir per tahun, dengan bobot telur antara 50 sampai 60 g per butir. Sedangkan produksi ayam kampung hanya berkisar antara 30 sampai 40 g per butir. 
c.	Kemampuan ayam ras petelur dalam memanfaatkan ransum pakan sangat baik dan berkorelasi positif. Konversi terhadap penggunaan ransum cukup bagus yaitu setiap 2.2 sampai 2.5 kg ransum dapat menghasilkan 1 kg telur. Dalam hal ini, ayam kampung tidak memiliki korelasi positif dalam memanfatkan ransum yang baik dan mahal. Oleh karena itu, ayam kampung lebih ekonomis bila diberi pakan yang murah. 
d. 	Periode bertelur ayam ras petelur lebih panjang, hingga ayam berumur 80 sampai 100 minggu, walaupun ayam ras hanya mengalami satu periode bertelur, akan tetapi periode bertelurnya tersebut berlangsung sangat panjang dan produktif. Hal ini disebabkan karena tidak adanya periode mengeram pada ayam ras petelur tersebut. Sedangkan ayam kampung mengalami periode bertelur berkali-kali, namun satu periode bertelurnya berlangsung sangat pendek, yaitu sekitar 15 hari periode bertelur ayam kampung memiliki reins waktu yang lumayan lama.
     Dari berbagai uraian diatas ayam ras petelur memberi peluang usaha yang cukup baik. Namun tingkat sensitifitas ternak juga perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas produksi telur. Hal ini dibutuhkan agar usaha tersebut mampu bertahan serta dapat dikembangkan secara bertahap.
2.5     Penelitian Terdahulu
      Penelitian yang dijadikan acuan pada kesempatan kali ini merupakan sebuah penelitian yang secara umum meliputi pengemmbangan usaha. Dengan adanya acuan yang dimaksudkan adalah sebagai dasar represenatif sebuah penelitian selanjutnya.
      Penelitian Setyawan dan Silvia dengan judul Analisia Finansial Dan Strtegi Pengembangan Usaha Industri Kue BAYTAT “AND” Di Kota Bengkulu. Penelitian tersebut menujukan bahwa hasil dari obserfasi faktor internal dan eksternal industri dengan mengunakan analisis SOWT dinilai mampu mengatasi masalah kelemahan dan ancaman karena variabel kekuatan dan peluamg yang dominan.
      Serta penelitian yang dilakukan Febriantoro tentang Kajian Dan Strategi Pendukung Ecommerce Bagi UMKM Di Indonesia dengan melakukan indetifikasi terhadap faktor-faktor-faktor pendorong dan penghambat serta kemudian dicarikan solusi sebagai formulasi yang diusulkan melalui anlisis SWOT. Faktor kekuatan dapat dilihat dari banyaknya model usaha, maka peluang-peluang yang meliputi besarnya pangsa pasar dapat dioptimalkan dengan baik. Semntra untuk kelemahan terkait dengan keamanan transaksi diharapakan dapat terintegritas dengan baik oleh para penguna atau pelaku yang tentunya menjadi domain perintah. Aspek yang terakhir terkait dengan ancaman UMKM yaitu masuknya prodak ASEAN dapa diatasi dengan program peningkatan kapasitas produk dibawah arahan stakeholder, sehingga diharapkan melaui program tersebut dapat meningkatkan daya saing.
      Alyas dan Rakib Strategi Pengembangan UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Kerakyatan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis kualitatif dan analisis SWOT. Penelitian ini menghasilkan faktor kekuatan yaitu meliputi tempat dan lokasi yang strategis, harga produk yang relatif terjangkau, serta ragam varian produk pendamping yang ditawarkan, serta gaya komonikatif yang terbagung cukup baik diantara karyawan. Semntara faktor yang menjadi kelemahan terdapat pada keterbatasan modal, sistem manajemen yang masi terbilang lemah, kualitas dan kuantitas SDM yang terbatas, pemasaran (promosi) yang belum intensif, serta keterbatasabn alat produksi pendukung. Ada pun faktor yang menjadi peluang Roti Maros yaitu dukungan dari stakeholder yaitu peran pemerintah, pemafaatan tehknologi dan informasi, ekspansi usaha, serta hubungan emosional yang baik dengan pelanggan. Selanjutnya terkait faktor ancaman yaitu meliputu ketersedian harga bahan baku yang tidak statis, masuknya persaingan produk yang sama yang memberi impek terbukanya kompetisi. Dari hasil identifikasi faktor internal dan eksternal dapat dirumuskan beberapa strategi dalam pengembangan usaha Roti Maros yaitu sebagai berikut : 
1. Lokasi strategis
2. Memaksimalkan bantuan modal dari pemeritah 
3. Meningkatkan kapasitas penjualan
4. Memaksimalkan jumblah pelangggan tetap
5. Inovasi dan variasi produk
6. Memafaatkan tehknologi dalam proses pemasaran
7. Penerapan sistem manajemen yang teratur dalam pengolahan administrative
8. Serta peningkatan kualitas SDM dengan tujuan meningkatkan kapasitas produk.
      Sukanata dkk Kelayakan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur melakukan penelitian dengan menggunakan penggabungan dua metode (mixed methods) antara kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan dalam analisis kelayakan usaha yaitu meliputi : 
1. Aspek teknis produksi
2. Aspek sumber daya manusia
3. Apek lingkungan
4. Aspek sosial
5. Aspek ekonomi
6. Aspek pasar
7. Aspek finansial
      Dari beberapa uraian diatas maka selain menggunakan data kuantitatif, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena secara holistik. Penjelasan terkait hubungannya diuraikan secara deskritif. Ada pun hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu dapat ditijau dari beberapa hal:
1. Asek teknis lokasi yang layak serta terletak jauh dari pemukiman, sirklus udara dengan tengkat kelembapan yang sangat baik untuk perkembangan usaha ras ayam petelur, serta tekstur tanah yang mudah menyerap air, perbaikan akses jalan disekitar lingkungan peternakan, yang terakhir terkait pengadaan sumber air bersih dan listrik.
2. Peninjauan dari segi finansial.
3. Nilai switching value : harga telur, produksi telur dan harga pakan ternak.
4. Peninjauan aspek sumber daya manusia dari segi pengalaman.
5. Penijauan dari aspek pasar terkait dengan kebutuhan pangsa pasar yang menyangkut kapasitas produksi sehingga tidak terjadi jesenjangan antara jumblah produksi dan permintaan konsumen.
      Effendi dan Astuti Strategi Pengembangan Usaha Cokelat Menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) di Kampung Coklat, Blitar. Penelitian ini melakukan studi kasus internal dan eksternal berdasarkan melaui analisi SOWT. 
     Dari hasil penelitian ditemukan sebuah kesimpulan bahwa faktor yang berpengaruh dari segi kekuatan pengadaan berbagai macam hasil olahan coklat, dari segi kelemagan yaitu tidak adanya perluasan pasar atau dengan kata lain produksi coklat yang dipasarkan hanya digaleri kampung coklat.
     Faktor eksternal yang memberi pengaru dari segi peluang yaitu adanya perubahan gaya hidup masyarakat, semntara dari segi ancman yaitu munculnya pesaing baru dengan pruduk yang sama. Berdasarkan analisi SWOT yaitu meliputi beberapa hal sebagai berikut : SO, WO, ST, dan WT, yang kemudian dapat dirumuskan strtegi alternatif dalam pengembangan produk coklat yaitu :
a. 	Meningkatkan kualitas manajemen usaha.
b. 	Meningkat jumlah produk dengan menciptakan varian dan memaksimalkan fasilitas pendukung.
c. 	Meningkat kualitas tenaga kerja.
d. 	Menjaga kualitas serta melaksanakan penyesuaian harga produk dengan permintaan pasar.
e. 	Melakukan promosi melalui iklan dengan memfaatkan teknologi, mengikuti event apabilah ada penyelengaraan pamaeran dibidang kuliner, serta membuka galeri baru.
f. 	Meningkatkan fasilitas serta ragaman varian olahan cokelat untuk menghadapi pesaing dengan kemajan teknologi.
g. 	Membangun hubungan mitra dengan berbagai pihak.
h. 	Meningkatkan kualitas SDM dalam menghadapi kondisi eksternal.
i. 	Serta mentapkan biyaya produksi yang lebih efisien
      Ada pun strategi alternatif yang menjadi prioritas dengan berdasarkan QSPM dan MAUT yaitu pada poin B dan E.
2.6     Kerangka Konseptual
      Usaha ternak ayam ras petelur merupakan usaha yang berpotensial untuk dikembangkan. Namun pada prakteknya usaha pengembangan petenakan ayam ras petelur tak luput dari hambatan. Adapun beberpa hal yang menjadi tolak ukur dalam proses pengembangan secara garis besar dipisahkan menjadi dua variabel yaitu meliputi maslah internal dan eksternal.
      Berdasarkan uraian diatas resiko atau hambatan bisa mempengaruhi sebuah badan usaha. Lahir dari proses kajian terhadap dua variabul tersebut. Maka analisis terhadap sebuah badan usaha yang meliputi analisis internal dan eksternal harus mampu mengidentifikasi segala hambatan dan memafaatkan segala momen demi tujuan dalam pemgembangan usaha, terkhusus dalam penelitian ini adalah usaha petenakan rasa ayam petelur.














      



Adapun krangka pemikiran yang digambarkan secara konseptual dengan tujuan agar dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian pada sebuah studi kasus petenakan ras ayam petelur di Desa Huidu, Kec. Limboto barat, Kab. Gorontalo.
Kerangka konseptual
Peluang dan acaman
Kekuatan dan kelemahan
FAKTOR EKSTERNAL
FAKTOR INTERNAL
USAHA RAS AYAM PETELUR

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu
      Penelitian dilaksanakan di Desa Huidu, Kec. Limboto Barat, Kab. Gorontalo, lebih tepatnya pada usaha peternakan ayam ras petelur yang dikelolah oleh seorang warga di Desa tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan  Juni  2020 sampai Agustus 2020.
3.2 Batasan variabel penelitian
      Batas penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Usaha milik ibu Farida Puliki yang ada di Desa Huidu, Kec Limboto Barat, Kab. Gorontalo.
2. Menggunakan analisis swot untuk mengalisis faktor internal dan eksternal pada usaha peternakan ras ayam petelur.
3. Pengambilan data primer melalui hasil wawancara berupa pengajuan kouisoner.
3.3 Jenis dan Sumber Data
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berasal dari data primer dan sekunder :
1. Data primer adalah data yang yang diperoleh langsung dari responden yang meliputi : pendapatan, pendidikan, perumahan, dan kesehatan responden.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait; BPS, kantor kecamatan, desa/kelurahan maupun pihak swasta yang diharapkan dapat mendukung hasil penelitian ini seperti jumlah penduduk, dan lain-lain.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
      Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini disajikan dalam bentuk :
1. Wawancara digunakan untuk memperoleh data dari hasil komunikasi langsung dengan responden. Teknik ini dirumuskan dalam bentuk kusioner dari peneliti kepada responden.
2. Observasi dilakukan dengan melihat langsung objek penelitian yang ada seperti aktifitas dalam budidaya peternakan ayam ras petelur.
3. Pencatatan dilakukan dengan tujuan melihat faktor-faktor pendukung yang ada dilingkaran usahan.
4. Studi literatu dan keputusan merupakan langkah yang dilakukan untuk melkukan anlisis secara teoritis terhadap referensi yang digunakan yaitu meliputi berbagai studi pustaka yang terdiri dari jurnal ilmiah, skripsi, dan sumber lainya yang masih memiliki relevansi dalam penelitian ini.
3.5 Metode Analisis Data
      Metode analisis data secara umum terbagi atas dua yaitu teknis analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
· Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan kondisi internal dan eksternal yang meliputi aspek kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman terhadap peternakan milik ibu Farida Puliki yang terletak di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo.
· Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengukur suatu penelitian ilmiah yang disajikan melalui angka dengan tujuan agar mudah dirumuskan dan dipahami.
      Adapun metode yang digunakan dalam ialah metode analisis dekskritif kualitatif. Analisis deskritif secarah sederhana merupakan gambaran sutu peristiwa atau fenomena yang kemudian dirumuskan secara sistematis. Dalam proses perumusan tersebut maka secara otomatis terlepas dari masalah-masalah actual selama penelitian ini berlangsung. Melalui penelitan yang bersifat deskritif kualitatif tersebut peneliti hendak mendeskripsikan beberapa peristiwa secara objektif serta tidak keluar dari pokok penelitian.
3.6 Analisis SWOT
     Dalam pengujian statistik pada kesempatan kali yang tekit dengan peternakan milik Ibu Farida Puliki di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT yang dihasilkan dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Secara sederhana faktor internal dan eksternal merupakan rumusan pokok yang bertujuan sebagai repesentasi dalam pengembangan suatu usaha yang berorientasi pada langka kedepan. (Muhammad Afridhal dalam David, 2017). 
     Lebih lanjut Menurut Muhammad Afridhal dalam Rangkuti (2017) analisis strategis usaha mencakup beberapa faktor berupa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dalam pengertian lain juga disebut dengan analisis situasi. Istilah popular dari analisis situasi adalah analisis SWOT . 
     
Analisis SWOT dapat rumuskan sebagai berikut :
1. Menyiapkan sesi SWOT
2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
3. Mengidentifikasi peluang dan ancaman
4. Melakukan rangking terhadap kekuatan dan kelemahan
5. Menganalisis kekuatan dan kelemahan.
     Faktor-faktor kelemahan dan kekuatan sebagai faktor internal bertujuan untuk dapat disesuaikan dengan faktor peluang dan ancama sebagai faktor eksternal. hal serupa juga diterapkan pada petenakan ras ayam petelur yang dikelolah oleh ibu Farida sehingga diperoleh suatu rumusan dalam langkah pengembangan usaha.
     Analisis SWOT merupakan metode analisis dengan tujuan agar memudahkan dalam menempatkan posisi usaha petenakan ayam ras petelur dari akibat fatal pada sebuah perusahaan. Analisi ini menggambarkan Martrik Internal Factor Evalution (IFE) digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal yang menjadi yang menjadi kekuata dan kelemahan dalam pengembangan usaha ternak rasa yam petelur, yaitu meliputi sumberdaya manusia, manajemen, produksi, pemasaran, modal/keuangan, sementra itu matriks Eksternal Factor Evalution (EFE) digunakan dalam menidentifikasi factor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman pengembangan usaha tersebut meliputi teknologi, pasar, lingkungan, ekonomi social dan budaya.




Tabel 3.1 Matriks SWOT
	                 Faktor internal

Faktor Eksernal
	Kekuatan (S)
Daftar Kekuatan
(tentukan 5-10 faktor
peluang internal)
	Kelemahan (W)
Daftar Kelemahan (tentukan 5-10 faktor peluang internal)

	Peluang (O)
Daftar Peluang
(tentukan 5-10 faktor peluang eksternal)
	Strategi S-O
Menggunakan kekuatan untuk memanfaat-kan peluang
	Strategi W-O
Memanfaatkan peluang
untuk mengatasi
kelemahan

	Ancaman (T)
Daftar Ancaman
(tentukan 5-10 faktor
peluang eksternal)
	Strategi S-T
Menggunakan kekuatan
untuk menghindari ancaman
	Strategi W-T
Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1     Gambaran umum
      Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo dalam angka (2018), Kabupaten Gorontalo  merupakan dataran tinggi dengan ketinggian rata-rata 50 meter diatas permukaan laut, Gorontalo terletak antara 00.24"-10.02 Lintang Utara (LU) dan 121².59"-123°32 Bujur Timur (BT). Dengan luas wilayah daratan Kabupaten Gorontalo, adalah seluas 2.125,47 km².
      Adapun batas wilayah Kabupaten Gorontalo adalah sebagai berikut yaitu Kabupaten Gorontalo bagian utara berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo utara, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo, bagian selatan berbatasan dengan Teluk Tomini, dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Boalemo. Dari keterangan data BPS pada tahun 2017 wilayah admistrasi Kabupaten Gorontalo terdiri dari 19 kecamatan, Ibukota Kabupaten berada di Kecamatan Limboto, Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Asparaga dengan luas 430,51 km2 atau menempati 20,25 % luas dataran di Kabupaten Gorontalo. Kecamatan yang paling kecil luas wilayah terdapat pada Kecamatan Tilango dengan luas 5,79 km2 atau menempati persentase 0,27 dari total seluruh wilayah Gorontalo.
      Kecamatan Limboto Barat dengan luas wilayah 79,61 km2 atau menempati persentase 3,75 dari total seluruh wilayah di Kabupaten Gorontalo. Kecamatan Limboto Barat terbagi menjadi 10 desa serta batas-batas wilayah Kecamatan sebagai berikiut :
Nama Desa : 1) Padengo			6) Huidu
2) Hutabohu			7) Ombulo
3) Yosonegoro			8) Daenaa
4) Tunggulo			9) Huidu Utara
5) Pone				10) Haya-haya
Batas wilayah Kecamatan :
1) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Limboto
2) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tibawa
3) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo Utara, dan
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tabongo dan Dungaliyo.
      Menurut data Badan Pusat Statistik Kecamatan Limboto Barat dalam angka 2019, desa Huidu memeliki luas area sekitar 5.5 km2/Total area (Huidu Utara memiliki luas area sekitar 9.1 km2/Total area) yang tersebar di Kecamatan Limboto Barat. Jumlah penduduk yang ada di Desa Huidu, Kecamatan Limboto Barat dalam angka 2019 sekitar 2.225 jiwa, jumlah laki-laki mencapai 1.106 jiwa dan perempuan 1.119 jiwa dengan total 707 jumlah keluarga. Dari total angkatan kerja sejauh ini belum terdapat data yang pasti mengenai berapa banyak jiwa yang sempat mengenyam pendidikan SD, SMP, SMA/SMK dan perguruan tinggi. Hal ini kemudian menjadi hambatan dalam melengkapi sebuah penelitian, akan tetapi kendala tersebut tentu tidak terlalu menyentuh persoalan secara mendalam terkait rumusan penelitian yang ada dilapangan.
4.2     Kondisi umum Pertanian dan Peternakan
      Menurut data Badan Pusat Statistik Kecamatan Limboto Barat dalam angka 2019, menggambarkan adanya aktifitas pertanian yang terdiri dari produksi tanaman sayur berupa bawang merah dengan total produksi 150-491 (ton), cabai dengan total produksi 1.145-1334 (ton), kelapa dengan total produksi 1576,27-1614,74 (ton), coklat dengan total produksi 20,63-20,63 (ton) pada tahun 2017-2018, pada sektor peternakan seperti sapi potong dengan jumblah populasi ternak 6.524, kambing dengan populasi ternak mencapai 2.206, ayam buras dengan jumblah popolasi ungas mencapai 26.800, ayam ras pedaging dengan populasi ungas 681. 600 pada tahun yang sama, termasuk juga peternakan ras ayam petelur merupakan komoditi yang dibudidayakan dengan jumblah populasi sekitar 82.228 ternak.
4.3     Profil Usaha Peternakan
      Usah peternakan ayam ras petelur ini didirikan dan bergerak dibidang industri rumah tangga. Usaha ini sudah berdiri sekitar 9 tahun terakhir. Usaha tersebut merupakan warisan Alm. Saiful Ayuba yang kemudian dilanjutkan oleh istrinya ibu Farida Puliki dan dibantu oleh satu orang tenaga kerja. Telur hasil diproduksi pun telah dipasarkan dipasar-pasar tradisonal semenjak Alm. Saiful Ayuba masih hidup. Modal awal usah pada saat itu diperkirakan ada sekitar 1000 ekor ras ayam petelur. Akan tetapi usaha tersebut tidak menunjukan adanya pertumbuhan secara signifikan selama 9 tahun terakhir. Demikian usaha peternakan rasa ayam petelur tersebut terbilang belum mencapai target yang diharapkan oleh pemilik usaha.
4.4     Aspek internal dan eksternal
      Hampir setiap organisasi usaha umumnya memiliki kelemahan dan kekuatan yang berbeda satu dengan yang lainnya. Untuk menemukan kelemahan dan kekuatan tentu diperlukan obserfasi terlebih dahulu terhadap keseluruhan kegiatan guna meninjau indikator kelemahan serta kekuatan suatu usaha.
      Adapun beberapa hal yang terkait aspek internal dan eksernal yaitu meliputi antara lain meliputi modal, ketersedian bibit, alat dan perlengkapan, sistem informasi manajeman, lingkungan pemasaran, kebijakan pemerintah, produksi, serta operasional.
A). Aspek Internal
1). Kekuatan usaha ayam ras petelur
      Aspek kekuatan merupakan peluang strategis dalam pengembangan usaha, hal tersebut sangat mempengarugi pertumbuhan atau pun kemajuan suatu usaha. Oleh karena itu komponen yang menjadi kekuatan suatu usaha harus dimanfaatkan secara maksimal dalam mencapai target usaha. Adapun variabel kekuatan tersebut diuraikan sebagai berikut :
a). Kualitas telur hasil produksi
      Kualitas telur hasil produksi terlihat baik. Telur yang dihasilkan pun beragam ukuran, yang nantinya mempengaruhi harga perbutirnya.


b). Luas lahan peternakan
      Luas lahan peternakan milik ibu Farida Puliki bisa dikatakan cukup luas hingga masih tersisa tempat untuk memperluas kondisi kandang. Namun, dengan hanya menampung 1000 ekor unggas dengan dibantu satu orang tenaga kerja dapat digamabarkan usaha milik ibu Farida Puliki pun tergolong usaha sedang atau kecil. Sebenarnya terdapat lahan kosong di sekitar lokasi peternakan yang bisa dimanfaatkan untuk pengembangan usaha ayam ras petelur. Hal ini menandakan bahawa usaha tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan tampa perlu mengeluarkan biaya lahan.
c). Ketersedian alat dan perlengkapan
      Ketersedian alat dan pelengkapan berupa obat-obatan, vitamin serta alat pembersih kandang merupakan indikator yang tak kalah penting untuk medukung pertumbuhan usaha ayam ras petelur dalam langkah memaksimalkan hasil produksi. Memperhatikan Kesehatan unggas dengan tetap mejaga kebersihan Kandan, pemberian obat-obatan serta vitamin secara teratur dapat memberi manfaat dalam penigkatan hasil produksi.
2). Aspek kelemahan usaha rasa yam petelur
      Aspek kelemahan merupakan suatu hambatan dalam pengembangan suatu usaha. Hal tersebut jika dibiarkan berlarut-larut tampah ada solusi sebagai langkah sistematis, maka akan bedampak buruk dalam pengembangan suatu usaha. Adapun faktor kelemahan diuraikan sebagai berikut :

a). Ketersedian bibit
      Ketersediaan bibit yang mudah diperoleh pada dasarnya akan memberi dampak pada pengembangan usaha. Namun, bibit ayam ras petelur yang digunakan oleh ibu Farida Puliki berasal dari kota Surabaya. Hal ini bepengaruh bagi kondisi unggas. jauhnya jarak pengiriman untuk sampai dilokasi pengiriman, tak jarang beberapa dari bibit-bibit ayam ras petelur tersebut mengalami kematian dan gangguan kondisi kesehatan selama dalam perjalanan. Dengan jarak pengiriman seperti yang dijelaskan diatas, maka hal ini tentu sangat beresiko dan berdampak pada jumblah satuan biaya perbibit atau perekor ayam ras petelur hingga pada tahapan pengembanggan usaha.
b). Sistem manajemen
      Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya modal yang merupakan langkah awal saat berdirinya usaha peternakan tersebut tidak diketahui oleh ibu Farida selaku istri. Hal ini kemudian berdampak pada pengelolahan manajemen. Sistem manajemen yang tidak bersifat baku, akan mengakibatkan tidak terkontorlnya pendapatan serta pengeluaran yang digunakan. Ketebatasan pengolahan manajemen pasca peralihan penggelolahan serta tidak adanya langkah membangun sistem manajemen baru dan kurang informasi manjemen pada lingkaran pasar moderen bisa berdampak buruk bagi suatu usaha.
c). Keterbatasan Modal
      Modal merupakan langkah awal yang dibutuhkan dalam membangun sebuah usah, serta menjadi dasar penopang bagi tahapan pengembangan usaha. Sejauh ini besaran modal awal yang tidak diketahui serta tidak adanya sistem manajemen yang bersifat baku, maka hal tersebut akan berdampak buruk dalam pengembangan sebuah usaha. Kondisi tersebut mengarah pada tidak terkontrolnya pendapatan dan penghasilan sebuah usaha. Sebaimana ini ditemukan pada pemilik usaha saat ini yaitu ibu farida puliki selaku istri yang mewarisi usaha peternakan tersebut tidak mengetahui besaran modal awal yang dikeluarkan oleh alm. Pak Saiful Ayuba selaku suami. Modal awal tentu sangat dibutuhkan sebagai salah satu tolak ukur pendapatan untuk mengetahui layak atau tidaknya usah tersebut untuk dikembangkan.
B). Aspek eksternal
1). Aspek peluang usaha ayam ras petelur
      Aspek peluang merupakan komponen strategis serta dipandang sebagai langka dalam proses pengembangan usaha. Hal tersebut diharapkan mampu mendorong sekaligus mencapai target suatu usaha, dan lebih lanjut diuraikan sebagai berikut :
a). Lingkup pemasaran produksi telur
      Lingkup pemasaran telur hasil produksi milik ibu Farida yang bedasarkan hasil wawancara langsung bersama pemilik usaha, telur yang telah dipasarkan sejauh ini telah terdapat dibeberapa tempat khususnya di Kabupaten Gorontalo. Artinya pemasaran telur yang diproduksi oleh ibu Farida Puliki memiliki potensi untuk dikembangkan hingga hasil produksi tersebut bisa dipasarkan dibeberpa tempat yang ada diluar Kabupaten Gorontalo.

b). Kebijakan pemerintah
      Pemerintah melalui kebijakannya memiliki peran fungsi dalam membangun ekonomi masyarakat merupakan instrument yang cukup memberi pengaruh terhadap pertumbuhan industri seperti ijin usaha pemasaran dan sebagainya.
1). Aspek ancaman usaha rasa ayam petelur
a). Peningkatan biaya produksi
      Meningkatnya biaya produksi pada usaha rasa ayam petelur berdampak pada pendapatan usaha. Hal tersebut dikarenakan usaha rasa ayam petelur disamping pengadaan bahan baku dan kebutuhan lain, usuha milik ibu Farida tersebut juga menanggung pembiayaan tenaga listrik yang digunakan dalam akifitas produksi sebagai penerang ternak.
b). Pesaing usaha di bidang yang sama
      Telah menjadi sesuatu yang wajar jika terdapat bidang usaha yang sama pada suatu daerah atau tempat. hal tersebut tak bisa lepas dari indikator ancaman. Adanya pasokan hasil produksi dari luar daerah jika tidak dibijaki dengan tepat oleh pemilik usaha dan pihak pemerintah maka hal tersebut dapat berpengaruh bagi para pengusaha local dengan adanya hasil produksi telur yang berasal dari luar Kabupaten Gorontalo. 
4.5     Tabel Matriks SWOT
      Analisis SWOT merupakan tolak ukur yang secara umum digunakan dalam melihat pertumbuhan suatu usah. Setiap indikator dipertimbangkan secara teliti dan saksama. Langkah tersebut dibutuhkan guna mengetahui layak atau tidanya sebuah usaha untuk dikembangkan dengan cara merumuskan indikator-indikator faktor Internal dan faktor Eksternal dari suatu usaha. Secara sederhana analisis SWOT terdiri dari beberapa susunan kata yang secara simbolik diuraikan sebagai berikut :
S = Strengths (Kekuatan)
W = Weaknesses (Kelemahan)	
O = Opportunities (Peluang)
T = Threats (Ancaman)
      Pada penjelasan faktor kekuatan dan kelemahan dikategorikan sebagai variabel internal yang terdapat didalam sebuah badan usaha. Selanjutnya faktor peluang dan ancaman merupakan variabel yang terdapat diluar badan usaha.
      Berdasarkan urain analisis SWOT diatas yang kemudian dikomparasikan dengan data serta informasi yang ada dilokasi penelitian, maka data serta informasi tersebut dapat dirumuskan dalam pola analisis SWOT. Setiap indikator yang meliputi variabel internal dan eksternal pada usaha rasa ayam petelur milik ibu Farida dapat lihat pada tabel sebagai berikut.




Tabel 4.1 Matriks SWOT
	  Faktor Internal





Faktor Eksternal       
	Kekuatan (S)
1. Kualitas faktor produksi
2. Luas lahan peternakan
3. Ketersediaan alat dan perlengkapan
	Kelemahan (W)
1. Ketersedian bibit
2. Keterbatasan sistem manajemen pemasaran
3. Keterbatasan modal

	Peluang (O)
1. Lingkup pemasaran
2. Kebijakan pemerintah
	Strategi (S-O)
1. Meningkatkan kapasitas produksi (S, 1, 2 – O, 1)
2. Menjaga hubungan kemitraan bersama podusen alat dan perlengkapan serta pihak pemerintah
(S, 3 – O, 2)
	Strategi (W-O)
1. Mengambil langkah pemasaran diluar daerah (W, 1, 3 – O, 1, 2)
2. Membangun sistem manajemen yang bersifat baku (W, 2, 3 – O, 1)

	Ancaman (T)
1. Peningkatan biaya produksi
2. Pesaing
	Strategi (S-T)
1. Mempertahankan kualitas produksi telur (S, 1 – T, 1)
2. Meningkatkan jumbla tenaga kerja (S, 1, 2 – T, 1)
	Strategi (W-T)
1. Menjaga kualitas produksi untuk meningkatkan modal (W, 3 – T, 1)
2. Mengambil langkah pijaman modal (W, 1 – T, 1)
3. Mengandalkan tehknologi dan informasi seputar manajemen pemasaran (W, 2 - T, 1)


A. Strategi S-O
      Berdasarkan hasil matriks strategi diperoleh strategi untuk kekuatan dan peluang yaitu meningkatkan kapasitas produksi dan menjaga hubungan kemitraan. Meningkatkan kapasitas produksi artinya merupakan langkah memperluas jaringan pemasaran dibeberapa tempat atau wilayah hingga kemungkinan bisa masuk dipasar moderen. Hubungan kemitraan dalam strtegi S-O berperan penting menekan ancaman dari indikator pesaing.
B. Strategi W-O
     Pada strategi W-O diperoleh strategi untuk kelemahan dan peluang yaitu mengamil langkah pemasaran diluar daerah Kabupaten Gorontalo tengan tijuan memperluas jaringan pemasaran serta membangun sistem manajemen yang bersifat baku. Mengambil langkah pemasaran yang ada didaerah tentunya setelah tepenuhi faktor kekuatan pada peternakan ayam ras petelur. Selanjutnya dengan membangun sistem manajemen yang bersifat baku memiliki peran fungsi mengatur pemasukan dan pengeluaran biaya dengan tepat. Kebijakan pemeritah khususnya sebagai pendorong melalui program bibingan mataeri berupa sosialisasi dan bantuan modal tidak lepas untuk meminimalisir tekanan kelemahan pada industri usaha peternakan ras ayam petelur dan lain sebagainya.
C. Strategi S-T
     Selanjutnya pada strategi S-T diperoleh strategi untuk kekuatan dan acaman yaitu mempertahankan kualitas produksi dan meningkatkan jumbla tenaga kerja. Kualitas produksi yang tetap terjaga akan memberi pengaruh pada hubungan kemitraan. Hal tersebut diperlukan dalam pengembangan usaha jangka panjang. Meningkatkan tenaga kerja dengan memanfaatkan kekuatan pada uasah ras ayam petelur diharapakan dapat meningkatkan pendapatan usaha.
D. Strategi W-T
      Pada strategi W-T diperoleh strategi untuk kelemahan dan ancaman yaitu menjaga kualitas produksi untuk meningkatkan modal, mengambil langkah pijaman modal dan mengandalkan teknologi dan informasi manajemen pemasaran. Kulitas produksi yang baik dapat melahirkan kepercayaan antara produsen dan konsumen sehingga saling tepenuhinya kebutuhan satu dan yang lainya.
4.6      Hasil Analisis SWOT
      Berdasarkan matriks SWOT yang telah diuraiakn sebelumnya, maka langkah strategis pemasaran usaha peternakan ras ayam petelur yang dikelolah oleh ibu fariah sebagai berikit :
1. Meningkatakan volume produksi, langkah ini diperoleh dengan menambah jumlah ternak. Sehingga jaringan pemasaran produksi telur dapat diperluas.
2. Menjaga kualitas produksi, langkah ini dilakukan dengan tetap memperhatikan kondisi ternak dengan baik. Hal ini sangat bergantung pada kebutuhan ketersediaan alat dan pelengkapan untuk Kesehatan ternak agar kualitas produksi tetap terjaga.
3. Kebijakan pemerintah, hal ini penting untuk mendorong pertumbuhan usaha. Disamping program edukasi berupa bimbingan, perlu ada pembatasan produksi telur yang didatangkan dari luar wilayah Kabupaten Gorontalo, serta pengadaan bantuan dana sebagai tambahan modal usaha.
4. Sistem manajemen pemasaran, pada era moderen yang tidak lepas dari kemajuan teknologi dan informasi pada dasarnya dapat memudahkan setiap individu dalam mengakses bebagai macam informasi tidak terkecuali sistem manajemen pemasaran yang tepat. Hal ini dapat membantu pelaku usaha untuk menemukan formulasi manajemen yang tepat.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1     Kesimpulan
      Adapun kesimpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
      Pada penelitian ini faktor internal dan eksternal merupakan tolak ukur yang digunakan selama proses penelitian. Faktor internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan yaitu, kualitas produksi, luas lahan peternakan, ketersediaan alat dan perlengkapan, ketersediaan bibit, sistem manajemen pemasaran, dan modal. Faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman yaitu, lingkup pemasaran, kebijakan pemerintah, peningkatan biaya produksi dan pesaing.
      Starategi yang tepat bagi usaha yang dikelolah oleh ibu Farida yaitu, meningkatkan volume peoduksi, menjaga kualitas produksi, mengutamakan kebijakan pemerintah, membangun sistem manajemen yang tepat dan besifat baku.
5.2     Saran
      Terkait dengan saran yang dapat disampaikan pada kesempatan ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam langkah pengembangan usah ayam ras petelur milik ibu Farida Puliki, yaitu sebagai berikut :
a. meningkatkan volume produksi dengan langkah meningkatkan jumlah bibit unggas.
b. Menjaga kualitas produksi dengan tetap memperhatikan kebersihan kandang serta kesehatan unggas dengan baik.
c. Mengandalkan kebijakan pemerintah setempat dalam langkah mendorong pertumbuhan usaha.
d. Memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi untuk memperoleh pola sistem majemen pemasaran.
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Lampiran
KUISONER
STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS RAS AYAM PETELUR
(Studi Khasus Peternakan Ayam Ras Petelur Di Desa Pone, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo
Gamabaran umum internal usaha peternakan ras ayam petelur
1. Nama pemilik usaha peternakan ras ayam petelur ?
2. Pendidikan terakhir pemilik usaha peternakan ?
3. Sudah berkisar berapa lama usaha peternakan ini berdiri ?
4. Pada tahun berapa usaha peternakn ini didirikan ?
5. Tanggungan anggota keluarga ?
6. Bagaimana kualitas telur yang dihasilkan ?
7. Luas lahan peternakan ?
8. Apa ada penanganan rutin terkait Kesehatan unggas ?
Gambaran umum eksternal peternakan ras ayam petelur ?
1. Dari mana asal bibit ayam ras petelur yang digunakan ?
2. Bagaimana dengan pengaturan pendapatan dan pengeluaran usaha ?
3. Berapa besaran modal awal yang digunakan saat mendirikan usaha ayam ras petelur ?
4. Sudah sejau mana pemasaran produksi telur tersebut dipasarkan ?
5. Bagaimana dengan peran pemerintah ?
6. Apakah ada hambatan dalam jaringan pemasaran ?
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